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e =-?ENDAHUL“UAN 1-

: an _.kekerasan yang mengakrbatkan
timbulnya rasa takut yang meiuas selalu mewarnal aksi terorisme, siapapun
‘tanpa kecuali dapat menjadl koban, Terorisme merupakan ke;ahatan terhadap
'kemanusman ‘crime gamst humamty “ teronsme Jjuga mempunyai jaringan
“yang cukup luas oleh karer anya te; orlseme d:katagonkan sebagaz ke_;ahatan
'luar biasa atau ‘extra om‘mary cerzme -

Tentu sa}a korban tmdak pldana teronsme tldak terbatas hanya kepada
korban Jjiwa, tap1 juga pemsakan bahkan penghancuran dan pernusnahan harta
benda, lingkungan hidup, sumber-sumber. ekonomi, selam itu terorisme juga
dapat menimbulkan kegoncangan sosial dan politik, bahkan dapat meruntuhkan
cksestensi suatu bangsa. Dalam aksinya pelaku terorisme acap kalimen gguna-
kan berbagm Jems senjata ’oahan peledak nukhr b1010g1 dan kzmza

Teronsme d11akukan oleh orang—orang yang terlat;h szstmlatls -dan
terorgamsxr dan kerap kah ber31fat lintas negara, karenanya tidak ada satupun
negara. yang. beram menepuk dada bahwa negaranya.bebas dari ancaman
teonsme‘ : -

Dexmklan dahsahya akabat dan tmdak pidana terorisme schingga dunia
internasional di bawah naungan PBB bersepakat untuk mencegah dan
memberantas tindak pidana terorisme, dan menjadikan terorisme sebagai musuh
bersama dengan mengeluarkan berbagai Resolusi dan convensi.

“Pasca 11 September 2001 Pemerintah Repubhk Indonesia telah melakukan
berbagai upaya untuk mencegah dan memberantas tindak pidana terorisme
antarz lain dengan ; membuat Undang-undang tentang Pemberantasan Tindak

* Makalah disampaikan pada Scmmar Temang Penegakan Hukum Terhadap Teronsmc diselenpgarakan
oleh BPHN Departemen Kehakiman dan HAM bekerjasama dengan Fakultas Hukum Universitas
Padjadjaran Bandung, tanggal 13-14 Gktober 2003, di Bandung.

1. Keterangan Pemerintah tentang diterbitkannya Perpu No. 1/2002 dan Perpu Nao. 2/2002, Depkeh dan
HAM RY, Jakarta, 2002,
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Pidana Terorisme { Undang-Undang No, 15 tahun 2003 } dan melakukan kerja

sama intemasio'na] baik bersifat bilateral m'aupun multilateral.

Berbagai per1st1wa peledakan bom di: Indonesm BEJ Rumah Dubes

Filipina, Atrium, Bandung, beberapa gereja di Jakarta Batam bom Bali, dan

J.W. Mariot -memberikan pengalaman pahit bag1 Indonesia dan sekaligus
menyadarkan kita semua bahwa terbukti di Indonesia ada terorisme. Peristiwa- -
peritiwa tersebut menimbulkan berbagai tudingan negatif kepada pemerintah
yang diang gap tidak i mampu memberikan rasa aman kepada warganya, aparat -
kemanan khisusnya mtehJ en dzmial tldak profesmnal tidak mampu mendeteksz '

dmz adanya teror:sme

Dalam memberantas tmdak pzdana teronsme berlaku juga pnnsup
mencegah iebziz bazk dam pada memberantas’, agar. pencegahan dapat
dilekukan dengan baik tentunya dibutuhkan mformas1 vang akurat (Al), untuk
mendapatkan informasi yang demikian d1butuhkan personil yang berkualitas
untuk-dapat mencari, menghlmpun dan menganahsa menyimpulkan, dan
menya_}lkan informasi. Tidak kalah pentmgnya peranan peralatan untuk
menunjang tugas operasmnal persoml W

Deteksi dmz syarat utama untuk mencegah

Terorisme merupakan kejahatan yang sangat mengenkan dan tidak
berperikemanusiaan; karenanya mencegah terjadinya tindak pidana terorisme
jauh lebih baik dari pada meniberantas tindak pldana terorisme yang sudah
terjadi. Keberhasilan mencecgah tindak pidana terorisme berarti mencegah
terjadinya korban manusia, menyelamatkan harta benda, menghindari terjadinya
perusakan dan pemusnahan, dan mlmmal rnenghilangkan terjadinya rasa takut
yang meluas. . - :

Menurut Gubernur Lemhanas , Prof. DR. Ermaya Suradinata, M.Si,
munculnya aksi teror sangat sulit untuk dicegah dikarenakan ; Rekrutment
relatif mudah, Organisast kecil/fleksible, Hasil keglatan cepat chperoieh dan
Hasil Spectacular meningkatkan moral®. -

' Undang-undang No 15 tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Terorisme sebenarnya sudah memberikan landasan hukom yang cukup kuat-
untuk mencegak tindak pidana terorisme, hal ini dapat dilihat dari rumusan
pasal 14 UU. No 15 thn 2003 :

2. Prof. DR. Ermaya Suradinata, M.Si, Strategi Penanggulangan Terorisme Internasional, Sukabumi,
2002.
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: Setzap orang yang- merencanakan dan/atau menggerakarz orang lain
untuk melakukan tindak pzdana terorisme Sebagazmana dimaksud pasal

6, pasal 7, pasal 8, pasal 9, pasal 10, pasal 11, dan pasal 1 2 dzpza’ana
e :dengan pzdana matz atau pzdana penjara seumur hzdup :

Darx rumusan pasal ini terhhat bahwa orang yang merencanakan perbuatan
: -terorxsme diancam dengan hukuman yang san at_'berat yaxtu hukuman mati
atau gzdana Qenzar Seumur. hzdug perbuatan merencanakan sudah d1anggap

e -sebagal delik selesai perbuatan terorisme tidak perlu haris terj adi, seseorang

“yang hanya merencanakan saja sudah dapat dl_]atu}u hukuman. Rumusan delik
ini dunaksuékan untuk mencegah ter_] adinya tmdak p1dana terorxsme

Demaklan _]uga rumusan pasal 9, pasal 1 1 pasal 12 tindak pidana teroris
belum erzadt si pelaku baru sampai pada tahaf dengan maksud atau dengan
fujuan untuk melakukan tindak pidana terorisme: sudah- dapat dianggap
melakukan delik terorisme dan dapat dl_;atuha hukuman

Persoalannya sekarang adaiah bagaamana aparat penegak hukum khususnya
penyidik dapat mengetahm bahwa seseorang telah merencanakan, atau
bermaksud, atau bertujuan melakukan tindak pidana terorisme. Sungguh
sulit!!!: untuk itu dibutuhkan persoml yang berkualitas dan berpengalaman
sehingga mampu mendeteksi- secara dim tentang akan terj admya perbuatan
tindak pldana terorisme.” :

Syarat utama bagi personil penyehdik untuk dapat mendetek51 secara
dini tentang akan- terjadmya tmdak p1dana terorlsme yaitu harus mempunyal
kemarnpuan o

~-'* pengumpulan 1nforma31

- analisa informasi, !

- menyimpulkan informasi; dan

- menyajikan informasi

Pengumpulan mﬂ?rmasz

_ Pengumpulan mformas1 sangat erat ka1tannya dengan tugas penyehdlkan
yang dilakukan oleh penyehdxk

Menurut KUHAP penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyelidik
untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai tindak
pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan. KUHAP
memberikan wewenang kepada pejabat Kepolisian Negara Republik Indo-
nesia untuk melakukan penyelidikan.
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- +Pasal Sayat (1) KUHAP me‘ngatur teni’ang
'_'_a_'. ':_"-Kewenangan Penyehdlk o o

- menerima- ]aporan atau pengaduan dan seseorang tentang adanya
B tmdakp;dana R -

2 an_garz dan barang buk‘u

: menyuruh berhent éseoran g yang d1cur1ga1 dan menanyakan serta
- memeriksa tz _da pengenal dlrz T S e

. 5._-.—- ; Zmengadakan tmdakanlam menurut hukumyang bertanggung Jawab '
b. Atas permtah penyzdlk dapat melakukan tmdakan kY b o
T 'penangkapan iarangan menmgga]kan tempat penggeiedahan dan
. ipenyitaan; LR : & -
L "'pemenksaan dan penyltaan surat
- mengamb11 Sldlk jari dan memotret seseorang,
' 'membawa dan menghadapkan seseorang pada penyuilk

._.Sesua1 dengan kewenangan yang dlbenkan oleh Undan g-undang seorang
penyehchk harus mampu mengumpulkan keterangan {informasi} dan barang
bukti sebanyak-banyaknya untuk mencari dan menemukan apakah suatu
peristiwa merupakan tindak pidana terorisme atau bukan dan menetukan dapat
atau tadaknya d:lakukan penyldlkan

.. Oleh karenanya untuk dapat mengumpulkan 1nform351 dan barang bukti

yang sebanyak-banyaknya, scorang penyelidik harus menguasai tehnik dan
taktik pengumpulan informasi dan barang bukti, kemampuan standard
demikian diberikan kepada seorang penyelidik yang telah menempuh
pendidikan kejuruan penyelidik tingkat lanjutan. '

Analisa informasi.

Keterangan (informasi) yang telah dikumpulkan oleh penyelidik harus
dianalisa sedemikian rupa sehmgga dapat dirubah menjadi alat bukti sesuai
ketentuan hukum acara pidana yang berlaku, Khusus tindak p1dana terorisme
sesuai pasal 27 UU. No 15 thn 2003 | alat bukti terdiri dari ;

a. Alat bukti sebagaimana diatur dalam pasal 184 KUHAP :
- keterangan saksi;
- keterangan ahli;
- surat; '

198




= - Pemnjuk -
keterangan terdakwa e

.I t__bukt_l_ 1 'In_"._berupa informasz yang dmcapkan d1k1r1mkan dn‘erama
atay dlszmpan secara elektromk_dengan alat optlk atau yang sempa dengan .

: ; 1tl.1 dan

: data rekaman atau informasi y yang dapat chhhat dlbaca dan/atau dzdengar
- ang dapat dzkeluarkan dengan atau. tanpa bantuan suatu sarana, baik
- yang tertuang di atas kertas bcnda fisik : -apapun selain kertas ‘atau. yang
~.“terekam secara elekiromk termasuk tetapz tidak terbatas pada 1) tulisan,
- suara, atau gambar ; 2) peta rancangan, foto, atau se}emsnya 3) huruf,
tanda, angka, simbol, atau perforasi vang memiliki makna atai dapat
difahami oleh orang yang mampu membaca atau memahammya

Untuk dapat menganalisa keterangan (informasi) yan g telah dxkumpulkan
guna diterjemahkan menjadi alat bukti seperti tersebut di atas, seorang
penyelidik harus mempunyai kemampuan analis yang baik, kemampuan analis
akan baik bila ditunjang penguasaan ilmu pengetahuan dan tehinologi berkaitan
__d_e_ngan ; :tehnologi informatika_, elektronik, sandi, morse di. . . . .

Menyzmpulkan mfof‘mas; B A S At & hils

_ Keterangan (inforinasi) yang teiah dlkumpulkan harus dllakukan pem}aaan
_rriana yang layak dipercaya dan mana yang tidak layak dipercaya, informasi
yang layak dipercaya harus dicari hubungan satu dengan yang lain kemudian
disimpulkan dengan baik dan tepat sehingga menjadi informasi yang bernilai
Al artinya; informasi yang dapat dipercaya. Informasi yang demikian akan
memudahkan bagi penyidik untuk “menterjemahkannya” mf:n_; adi salah satu
alat bukti yang diakui oleh hukum acara padana T

Kemampuan meny1mpu1kan akan baik apabﬂa seorang penyehdlk
menguasal banyak informasi dan pengalaman yang cukup ciaiam menangam
perkara terorisme.

Perzyaj_iaﬁ i}zformasi, |
- Keterangan (informasi) yang telah dianalisa dan disimpulkan harus

disajikan tepat waktu kepada penyidik dan pimpinan, agar penyidik/pimpinan
dapat mengambil langkah yang tepat di bidang penyidikan dan pencegahan,

Dalam kasus terorisme ketepatan dan kecepatan penyajian informasi
akan sangat bermanfaat untuk mencegah terjadinya korban jiwa dan kerugian
materi.
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L -Peran pera!armn

. deak pldana teror:sme dilakukan dengan rencana yang matang,
E .pelakunya mempunym janngan terorgamsurrapa dan tertump, mobilitas t1ngg1
pera!atan cangglh lintas negara, menggunakan ‘pesenjataan yang sangat :
N V‘membahayakan Karena sifat terorisme yang demikian maka tidak gampang o
' ---_'mendapatkan mformas; berkaatan dengan tmdak pldana terorisme. - '

R Untu memudahkan mendapatkan mformasz tentang teronsme peralatan'- s
. _sangat berperan menun;ang pengumpulan mformasx e
: Adapun jenis: peralatan yang sangat berperan adalah
) - Alat penyadap, o :
- "Alat penentu posisa { GPS )
- :Kamera
- Metal detector,
e Alat pendeteksz bom 5
£ Peralatan pera]atan}aboratonumforensxk dli

Namun demikian betapa baik dan lengkapnya peralatan apabila tidak
didukung oleh kemampuan personil yang mengawaki peralatan tersebut maka
peralatan canggth tersebut akan menjadi benda mati yang tidak berguna.

* Kiranya perlu pendldlkan dan pela’uhan agar dldapatkan kemampuan
mengawak1 berbagal }ems perlatan unruk mengumpuikan dan mengolah
mformasz

Up_aya Polri

Menyadari pentingnya peran Personil dalam mengimbangi kemajuan
tehnologi dan modus operandi berbagai jenis kejahatan termasuk terorisme,
Polri berupaya untuk meningkatkan kuahtas
Sumber Daya Manusia, dengan cara :

1. memperbaiki kualitas pendidikan di lingkungan Polri, termasuk pendidikan
Reserse dan Intelijen di mana fungsi Penyelidikan dan analisis diajarkan.

2. mengadakan kerja-sama pendidikan dan latihan dengan 1uar negeri ; AS
Inggerls Australia, J epang, Jerman, dl]

3. meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa asing dalam rangka
mempermudah berkomunikasi dengan pihak asing guna pertukaran
informasi untuk meningkatkan kemampuan deteksi dini.

oo S @G U Fs
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1 Untuk dapat mendeteks.1 d1n1 tmdak pldana terorisme d;butuhkan personﬂ
_'-mampu mengumpuikan menganahsa menyimpulkan dan menya_]lkan

v '_":-mfonnam

__'Kemampuan untuk mengumpulkan menganahsa menylmpulkan dan

_;':_..menyajxkan data d1perlukan penguasaan ilmu pengetahuan dan tehnologl
: ::'::.berka:tan dengan tehnoiog1 mformatxka e]ekiomk sand1 morse dll

. menuru ang untuk mengumpuikan dan mengolah mformam

Kecepatan dan ketepatan dalam pengumpu}an dan pengoiahan informasi
akan mampu. mendeteksx dini tindak pldana terorisme.

_'K_emampua_n _mendete_ks: dini tindak pidana terorisme akan sangat
- bermanfaat untuk mencegah terjadinya korban jiwa, harta benda,
-~ 'pengerusakan dan pemusnahan hngknngan dan mencegah timbulnya rasa
“takut yang meluas.

Kemampuan deteksi dini memeriukan pendidikan, latihan, dan
-pengalaman
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'geraiatan dan penguasaan untuk mengoperamkan peralatan sangai. ' o







